BAB IV
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan uraian pada BAB 3 penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dampak pandemi corona virus disease (covid-19) terhadap terjadinya
perceraian di Pengadilan Agama Kota Pariaman Kelas | B sangat banyak,
dimana faktor utama dari perceraian pada masa pandemi faktor ekonomi,
dimana banyak orang yang kehilangan pekerjaan, sehingga berujung
dengan KDRT, pertengkaran terus menerus, meninggalkan salah satu
pihak dan berpoligami, akibar dari semua itu banyak isteri yang
mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama Kelas IB Pariaman.

2. Untuk mencegah terjadinya perceraian Deperteman Agama dan Pemuka
Agama memberikan ceramah-ceramah untuk bersabar menghadapi
pandemi karna banyaknya orang kehilangan pekerjaan baik karna di PHK
atau usahanya macet maka pemerintah memberikan bantuan-bantuan.
Bantuan-bantuan itu di harapkan bisa meningkatkan ekonomi masyarakat
sehingga perceraian tidak terjadi namun usaha-usaha tersebut tidak dapat
mencegah terjadinya perceraian.

B. SARAN

1. Kepada semua pasangan suami istri yang sering berkonflik di tengah

pendemi covid 19 sebelum ke Pengadilan Agama terlebih dahulu untuk

memanfaatkan BP4 dalam meminta nasehat.
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2. Dalam upaya penyelesaian yang dilakukan seharusnya pasangan suami
isteri tersebut kembali memanfaatkan fungsi mamak untuk membina
anggota masyarakatnya dalam sarumabh, sajurai, saparuik.

3. Kepada pasangan suami isteri harus benar-benar memahami tujuan
perkawinan, sehingga siap dalam kondisi apapun untuk selalu bersama-
sama sampai akhir hayat, untuk tidak mudah melakukan perceraian.

4. Pasangan suami isteri harus juga memikirkan akibat perceraian, terutama
bagi anak, karena nantinya ketika anak melihat orang tuanya berpisah,

akan menjadikan trauma kepada orang tuanya.
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